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Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting yang perlu ditanamkan sejak dini, 
khususnya kepada mahasiswa sebagai calon tenaga kerja dan praktisi di masa depan. Namun, tingkat kesadaran dan 
penerapan budaya K3 di kalangan mahasiswa masih bervariasi dan cenderung belum optimal. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran budaya K3 pada mahasiswa melalui program edukasi 
dan simulasi keselamatan kerja. Metode yang digunakan adalah intervensi edukatif dengan desain pre-test dan post-
test yang melibatkan 114 mahasiswa program studi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Kegiatan dilaksanakan 
melalui tahapan pengukuran awal, penyampaian materi edukasi K3, simulasi keselamatan kerja, serta evaluasi akhir. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek yang dinilai, meliputi pengetahuan dasar K3, 
pemahaman budaya keselamatan kerja, kesadaran penggunaan alat pelindung diri, kemampuan identifikasi bahaya, 
dan perilaku kerja aman. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi yang dipadukan dengan simulasi keselamatan kerja 
efektif dalam meningkatkan kesadaran budaya K3 mahasiswa. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 
pendekatan edukatif dalam pembentukan budaya K3 di lingkungan pendidikan tinggi secara berkelanjutan. 
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1. Introduction 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang aman, sehat, dan produktif [1], [2]. Penerapan K3 tidak hanya menjadi tanggung jawab dunia industri, 
tetapi juga perlu ditanamkan sejak dini di lingkungan pendidikan tinggi [3]. Mahasiswa, khususnya yang 
kelak akan terjun ke dunia kerja, perlu dibekali pemahaman dan kesadaran yang memadai mengenai 
pentingnya K3 agar mampu mengantisipasi berbagai potensi bahaya serta risiko yang mungkin dihadapi 
dalam aktivitas kerja maupun kehidupan sehari-hari [4]. 

Dalam praktiknya, kesadaran terhadap budaya K3 di kalangan mahasiswa masih tergolong beragam. 
Sebagian mahasiswa cenderung memandang K3 sebatas sebagai konsep teoritis yang hanya relevan di 
lingkungan industri berisiko tinggi, sehingga penerapannya dalam aktivitas kampus sering kali kurang 
diperhatikan [5]. Kondisi ini dapat terlihat dari rendahnya kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, 
kurangnya perhatian terhadap potensi bahaya di lingkungan belajar, serta minimnya pemahaman mengenai 
perilaku kerja yang aman dan sehat [6]. 

Budaya K3 pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga mencakup sikap dan 
perilaku individu dalam menerapkan prinsip keselamatan secara konsisten [7]. Oleh karena itu, 
pembentukan budaya K3 perlu dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi 
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juga partisipatif dan aplikatif. Edukasi yang disertai dengan pengalaman langsung diyakini mampu 
meningkatkan pemahaman mahasiswa sekaligus membentuk kebiasaan positif dalam menerapkan K3 
secara nyata [8]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran budaya K3 adalah 
melalui kegiatan edukasi yang dipadukan dengan simulasi keselamatan kerja. Edukasi berperan dalam 
memberikan pemahaman konseptual mengenai prinsip dan pentingnya K3, sedangkan simulasi 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktikkan langsung penerapan keselamatan kerja 
dalam kondisi yang menyerupai situasi nyata [9]. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa serta memperkuat pemahaman mereka terhadap risiko dan upaya pencegahannya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kesadaran budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada mahasiswa melalui 
program edukasi dan simulasi keselamatan kerja, sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dasar dalam menerapkan prinsip K3 secara benar dan berkelanjutan. 
 
2. Literature Review and Problem Statement 

Berbagai penelitian dan kajian terdahulu menunjukkan bahwa budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) memiliki peran penting dalam mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Budaya K3 yang 
baik ditandai dengan tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku individu yang mendukung penerapan 
keselamatan secara konsisten [10]. Sejumlah studi menyebutkan bahwa peningkatan budaya K3 dapat 
dicapai melalui kegiatan edukasi yang terencana dan berkelanjutan, terutama dengan metode pembelajaran 
aktif yang melibatkan partisipasi langsung peserta, seperti pelatihan, simulasi, dan praktik lapangan [11]. 

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa edukasi K3 yang dikombinasikan dengan simulasi keselamatan 
kerja lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata. Simulasi memungkinkan 
peserta memahami potensi bahaya, prosedur keselamatan, serta penggunaan alat pelindung diri secara 
nyata, sehingga dapat meningkatkan daya ingat dan kesadaran terhadap risiko [12]. Dalam konteks 
mahasiswa, khususnya mahasiswa yang dipersiapkan sebagai calon tenaga kerja, pendekatan edukatif dan 
aplikatif ini dinilai mampu membentuk sikap dan perilaku keselamatan sejak dini sebagai bagian dari 
pembiasaan budaya K3 [13]. 

Meskipun demikian, berbagai literatur juga menunjukkan bahwa penerapan dan pemahaman budaya K3 di 
kalangan mahasiswa masih belum optimal, terutama dalam lingkungan pendidikan tinggi yang belum 
sepenuhnya menerapkan pendekatan K3 secara menyeluruh. Kegiatan edukasi K3 sering kali masih bersifat 
teoritis dan belum disertai dengan simulasi yang memadai, sehingga dampaknya terhadap perubahan sikap 
dan perilaku mahasiswa menjadi terbatas [14]. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kesadaran budaya K3 mahasiswa melalui 
metode edukasi dan simulasi keselamatan kerja sebagai upaya untuk menjembatani kesenjangan antara 
pengetahuan dan praktik K3. 

 
3. Method  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pengabdian kepada masyarakat berbasis 
intervensi edukatif dengan desain pre-test dan post-test yang dipadukan dengan kegiatan edukasi dan 
simulasi keselamatan kerja. Metode ini dipilih karena mampu memberikan hasil yang akurat dan stabil dalam 
mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan kesadaran peserta sebelum dan sesudah intervensi. Selain 
itu, metode ini dinilai sesuai dengan karakteristik data yang dianalisis, khususnya dalam mengevaluasi 
peningkatan pemahaman dan kesadaran budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada mahasiswa. 
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Pelaksanaan metode dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah 
pengukuran awal (pre-test) untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kesadaran mahasiswa terhadap 
K3 sebelum kegiatan dilaksanakan. Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi, yang meliputi penyampaian 
materi mengenai konsep dasar K3, budaya keselamatan kerja, identifikasi bahaya, serta perilaku kerja aman. 
Kegiatan edukasi ini dilengkapi dengan simulasi keselamatan kerja, seperti demonstrasi penggunaan alat 
pelindung diri (APD) dan simulasi penanganan potensi bahaya di lingkungan kerja. Tahap terakhir adalah 
pengukuran akhir (post-test) yang bertujuan untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan dan kesadaran 
mahasiswa setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Penerapan metode ini didasarkan pada beberapa asumsi, antara lain bahwa data pre-test dan post-test 
berasal dari responden yang sama sehingga bersifat berpasangan dan dapat dibandingkan secara 
langsung. Metode ini juga mengasumsikan bahwa setiap responden memberikan jawaban secara mandiri 
tanpa adanya pengaruh dari pihak lain selama proses pengisian instrumen. Selain itu, efektivitas metode 
sangat bergantung pada konsistensi penyampaian materi dan pelaksanaan simulasi yang dilakukan secara 
seragam kepada seluruh peserta agar hasil yang diperoleh mencerminkan dampak intervensi secara 
optimal. 

Sampel dalam kegiatan ini terdiri atas 114 mahasiswa yang berasal dari program studi Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). Pemilihan mahasiswa sebagai peserta didasarkan pada relevansi mereka sebagai 
calon tenaga kerja dan praktisi K3 di masa mendatang. Data yang digunakan merupakan data primer yang 
diperoleh dari hasil pre-test dan post-test serta observasi selama kegiatan edukasi dan simulasi 
berlangsung. Parameter utama yang dianalisis meliputi tingkat pengetahuan K3, kesadaran terhadap 
budaya keselamatan kerja, dan pemahaman mengenai penerapan perilaku kerja aman. 

Setiap peserta diidentifikasi berdasarkan karakteristik tertentu, seperti latar belakang akademik dan tingkat 
semester, untuk memastikan kesesuaian dan relevansi sampel dengan tujuan kegiatan. Gambaran alur 
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disajikan pada Gambar 1, yang menunjukkan 
tahapan kegiatan mulai dari pengukuran awal, pelaksanaan edukasi dan simulasi, hingga evaluasi akhir.  

 
4. Results and Discussion 

Peningkatan hasil post-test dibandingkan dengan pre-test menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan 
simulasi keselamatan kerja memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran budaya K3 pada 
mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan 
pembelajaran aktif, seperti simulasi dan praktik langsung, lebih efektif dalam membentuk pengetahuan dan 
sikap keselamatan dibandingkan metode ceramah semata. Dengan adanya simulasi, mahasiswa tidak 
hanya memahami konsep K3 secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan situasi nyata yang 
berpotensi menimbulkan risiko keselamatan. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Kesadaran Budaya K3 pada Mahasiswa 
No Aspek yang Dinilai Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Peningkatan (%) 
1 Pengetahuan dasar K3 62,4 85,6 23,2 
2 Pemahaman budaya keselamatan kerja 60,1 83,9 23,8 
3 Kesadaran penggunaan APD 64,7 88,2 23,5 
4 Pemahaman identifikasi bahaya 58,9 82,5 23,6 
5 Perilaku kerja aman 61,3 86,1 24,8 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan rata-rata skor pada seluruh aspek yang dinilai setelah 
pelaksanaan kegiatan edukasi dan simulasi keselamatan kerja. Rata-rata nilai pre-test berada pada kisaran 
58,9–64,7, yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan kesadaran budaya K3 mahasiswa sebelum 
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kegiatan masih tergolong sedang. Setelah intervensi, rata-rata nilai post-test meningkat secara signifikan 
hingga berada pada kisaran 82,5–88,2. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek perilaku kerja aman 
sebesar 24,8%, diikuti oleh pemahaman budaya keselamatan kerja dan identifikasi bahaya. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode edukasi yang dikombinasikan dengan simulasi keselamatan kerja tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mampu membentuk sikap dan perilaku mahasiswa 
terhadap penerapan K3 secara praktis. 

Pembentukan budaya K3 pada mahasiswa tidak hanya bergantung pada peningkatan pengetahuan, tetapi 
juga pada perubahan sikap dan perilaku. Melalui kegiatan simulasi keselamatan kerja, mahasiswa dilatih 
untuk mengenali bahaya, menerapkan prosedur keselamatan, serta menggunakan APD secara tepat. 
Proses ini berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran bahwa keselamatan kerja merupakan tanggung 
jawab individu yang harus diterapkan secara konsisten. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini berperan 
penting dalam menanamkan nilai-nilai budaya K3 sejak dini di lingkungan pendidikan tinggi. Hasil kegiatan 
ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai calon tenaga kerja dan praktisi K3 membutuhkan 
pembelajaran yang bersifat kontekstual dan aplikatif. Edukasi yang dikombinasikan dengan simulasi 
keselamatan kerja terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan praktik di 
lapangan. Dengan meningkatnya kesadaran budaya K3 pada mahasiswa, diharapkan mereka mampu 
menerapkan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja secara berkelanjutan, baik selama masa studi 
maupun ketika memasuki dunia kerja. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada 
seluruh aspek kesadaran budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mahasiswa setelah pelaksanaan 
program edukasi dan simulasi keselamatan kerja. Untuk memperkuat validitas temuan ini, hasil kegiatan 
dibandingkan dengan berbagai studi sebelumnya yang relevan, yang menunjukkan bahwa pendekatan 
edukasi partisipatif dan simulasi memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku keselamatan [15], [16]. Kesamaan hasil dengan penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa 
metode yang digunakan sejalan dengan pendekatan yang direkomendasikan dalam pengembangan 
budaya K3. Perbedaan tingkat peningkatan pada masing-masing aspek dapat dijelaskan oleh variasi 
karakteristik peserta, konteks lingkungan pendidikan, serta fokus materi dan simulasi yang diberikan dalam 
setiap kegiatan [15]. 

Fenomena peningkatan skor post-test yang terjadi pada seluruh indikator menunjukkan pola yang sesuai 
dengan teori dan kerangka konseptual budaya K3, yang menekankan bahwa pengetahuan, sikap, dan 
perilaku keselamatan dapat ditingkatkan melalui pengalaman belajar yang bersifat aktif dan aplikatif [17]. 
Peningkatan yang cukup signifikan pada aspek perilaku kerja aman dan kesadaran penggunaan alat 
pelindung diri (APD) menunjukkan bahwa simulasi keselamatan kerja berperan penting dalam memperkuat 
pemahaman praktis mahasiswa. Hasil ini sesuai dengan prediksi teori pembelajaran berbasis pengalaman, 
yang menyatakan bahwa keterlibatan langsung dalam proses belajar mampu meningkatkan internalisasi 
nilai dan kebiasaan positif. Faktor pendukung munculnya pola ini antara lain konsistensi materi yang 
diberikan, keterlibatan aktif peserta, serta relevansi simulasi dengan kondisi yang berpotensi dihadapi 
mahasiswa di dunia kerja [18]. 

Berdasarkan rangkaian temuan dan interpretasi tersebut, dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa 
program edukasi dan simulasi keselamatan kerja memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kesadaran budaya K3 pada mahasiswa. Kesimpulan awal ini memberikan gambaran mengenai implikasi 
penting dari kegiatan pengabdian, khususnya dalam upaya menanamkan budaya keselamatan sejak dini di 
lingkungan pendidikan tinggi. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi analisis lanjutan, validasi tambahan 
dengan cakupan peserta yang lebih luas, serta perumusan rekomendasi untuk pengembangan program 
edukasi K3 yang lebih berkelanjutan dan terintegrasi pada kegiatan akademik berikutnya. 
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5. Conclusion 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program edukasi dan simulasi keselamatan kerja terbukti 
efektif dalam meningkatkan kesadaran budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada mahasiswa, 
yang ditunjukkan oleh peningkatan pada seluruh aspek yang dinilai, meliputi pengetahuan dasar K3, 
pemahaman budaya keselamatan kerja, kesadaran penggunaan alat pelindung diri, kemampuan identifikasi 
bahaya, serta perilaku kerja aman. Hasil ini sejalan dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya yang 
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan partisipasi aktif mampu 
meningkatkan internalisasi nilai keselamatan kerja, meskipun terdapat variasi tingkat peningkatan yang 
dipengaruhi oleh karakteristik peserta, konteks lingkungan pendidikan, dan fokus materi yang diberikan. 
Fenomena peningkatan yang konsisten menunjukkan bahwa edukasi yang dipadukan dengan simulasi 
keselamatan kerja memiliki signifikansi ilmiah dan praktis dalam pembentukan budaya K3 sejak dini, serta 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode edukasi K3 yang lebih aplikatif di lingkungan 
pendidikan tinggi; namun demikian, keterbatasan pada cakupan peserta dan durasi evaluasi menunjukkan 
perlunya penelitian dan kegiatan lanjutan dengan jangkauan yang lebih luas dan evaluasi jangka panjang 
untuk memperkuat serta memperluas temuan yang diperoleh. 
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